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PENGARUH KECUKUPAN MODAL DAN PENYISIHAN PENGHAPUSAN
AKTIVA PRODUKTIF TERHADAP PROFITABILITAS DENGAN RASIO
KREDIT BERMASALAH SEBAGAI VARIABE MODERASI PADA
PERUSAHAAN PERBANKAN
(Studi Kasus Pada Bank Pembangunan Daerah Sumatera Utara Periode 2011-2014)

NUR AFNI YUNITA DAN MITA YOLANDA
Dosen Pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universita Malikussaleh

This research aimed to know the empirical evidence toward (1) the influence of
Capital Adequacy (LDR) toward profitability (ROA) of Bank Pembangunan Daerah
Sumatera Utara, (2) the influence of PPA of Productive Assets (PPAPAP) toward
profitability (ROA), (3) the influence of Non Performing Loan Ratio (NPL) toward
relationship between Capital Adequacy (LDR) and Profitability (ROA), and (4) the
influence of Non Performing Loan Ratio (NPL) toward relationship between PPA of
Productive Assets (PPAPAP) and profitability (ROA). This was a qualitative research that
used the secondary data, and the data wa time series. The object of this research was
Bank Pembangunan Daerah Sumatera Utara during 2011-2014. The result of this research
showed that Capital Adequacy influenced Profitability. PPA of Productive Assets
influenced negatively toward Profitability. Non Performing Loan Ratio mediated the
relationship between Capital Adequacy and Profitability. Non Performing Loan Ratio
mediated the relationship between PPA of Productive Assets and Profitability.

Keywords: Loan to Deposit Ratio, Non Performing Loan, PPA of Productive Assets,
Return On Asset

LATAR BELAKANG

Menurut Sartono dalam Idamayanti
(2014) menyatakan bahwa profitabilitas
adalah kemampuan perusahaan memperoleh
laba vyang ada hubungannya dengan
penjualan, total aktiva maupun modal
sendiri. Dalam profitabilitas penelitian ini
dapat diukur dengan ROA (Return On
Assets). Menurut Kasmir dalam Nurhasanah
(2012) menyatakan bahwa Return On Assets
(ROA) adalah rasio yang menunjukkan hasil
(return) atas jumlah aktiva yang digunakan
dalam perusahaan. Faktor-faktor yang
mempengaruhi profitabilitas bank antara lain
yaitu: CAR (Capital Adequacy Ratio), kredit
bermasalah, LDR (Loan to Deposit Ratio),

BOPO (Biaya Operasional dan Pendapatan
Opeasional), dan NIM (Net Interest Margin).

Terjadinya  suatu  masalah  yaitu
Pemeringkat Efek Indonesia (PEFINDO)
mengumumkan beberapa korporasi yang
turun peringkat salah satunya adalah Bank
Pembangunan Daerah Sumatera Utara
(BPDSU) yang ditrurunkan menjadi “idA-”
dari peringkat “idA”(Republika.co.id,
Jakarta). Hal  tersebut  dikarenakan
melemahnya ukuran bank (size bank) yaitu
kualitas aset yang dimiliki  Bank
Pembangunan Daerah  Sumatera Utara
(BPDSU), rasio kredit bermasalah yang
meningkat yang dapat di ukur dengan rasio
NPL (Non Performing Loan) serta
menurunnya tingkat permodalan bank yaitu
kecukupan modal yang diukur dengan LDR
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(Loan to Deposit Ratio) selain itu
pertumbuhan kredit dan pendanaan Bank
Pembangunan Daerah Sumatera Utara
(BPDSU) juga mengalami stagnasi di tahun-
tahun terakhir yang mengakibatkan tingkat
profitabilitas Bank Pembangunan Daerah
Sumatera Utara (BPDSU) menurun sehingga
terjadi penurunan peringkat tersebut.

Adapun peningkatan dan penurunan
yang teradi pada profitabilitas BPDSU yaitu
tahun 2011 menurn sebanyak 1,29%, tahun
2012 menurun 0,27%, tahun 2013 meningkat
sebanyak 0,38%, tahun 2014 menurun
sebesar0,77%. Pada kecukupan modal
BPDSU tahun 2011 menurun sebesar
12,48%, tahun 2012 meningkat sebesar
23,34%, tahun 2013 meningkat sebesar
5,41% dan tahun 2014 menurun sebesar
11,42%. Untuk kredit bermasalah BPDSU
tahun 2011 meninkat sebesar 0,16%, tahun
2012 menurun hanya sebanyak 0,07%, tahun
2013 meningkat kembali sebesar 1,16%, dan
tahun 2014 meningkat sebesar 1,51%. Untuk
penyisihan penghapusan aktiva produktif
tahun 2011 menurun sebesar 0,35%, tahun
2012 meningka sebesar 0,86%, tahun 2013
meningkat sebesar 0,84% dan tahun 2014
meningkat lagi sebesar 1,36%.

Adapun tujuan penelitian ini yaitu: 1)
untuk mengetahui pengaruh  kecukupan
modal  terhadap  profitabilitas  Bank
Pembangunan Daerah Sumatera Utara; 2)
untuk mengetahui pengaruh penyisihan
penghapusan aktiva produktif terhadap
profitabilitasBank  Pembangunan  Daerah
Sumatera Utara; 3) untuk mengetahui
pengaruh rasio kredit bermasalah terhadap
hubungan antara kecukupan modal dengan
profitabilitas Bank Pembangunan Daerah
Sumatera Utara; 4) untuk mengetahui
pengaruh rasio kredit bermasalah terhadap
hubungan antara penyisihan penghapusan
aktiva produktif dengan profitabilitasBank
Pembangunan Daerah Sumatera Utara.
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LANDASAN TEORITIS

Pengertian teori stewardship menurut
FX Anton (2010:66) vyaitu:  Teori
stewardship  merupakan  teori  yang
menggambarkan  situasi dimana para
manajer tidaklah termotivasi oleh tujuan-
tujuan individu tetapi lebih ditujukan pada
sasaran  hasil utama mereka untuk
kepentingan organisasi, sehingga teori ini
memiliki dasar psikologi dan sosiologi yang
telah dirancang dimana para eksekutif
sebagai steward termotivasi untuk bertindak
sesuai  keinginan prinsipal, selain itu
perilaku steward tidak akan meninggalkan
organisasinya sebab steward berusaha
mencapai  sasaran  organisasinya.Dalam
penelitian ini menggunakan teori
stewardship karena penelitian ini membahas
tentang peningkatan profitabilitas yang
dilakukan suatu badan yaitu dalam bidang
perbankan.

Menurut UU RI Pasal 1 ayat 2 No. 10
Tahun 1998 tentang perbankan
mendefenisikan bahwa bank adalah badan
usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam
bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf
hidup rakyat banyak. Menurut Kasmir dalam
Wijayanti (2014) jenis sumber dana bank
yaitu dana yang bersumber dari bank itu
sendiri, dana yang berasal dari masyarakat
luas, dana yang bersumber dari lembaga
lainnya. Menurut Alexandri dalam Wijayanti
(2014) laporan keuangan bank adalah media
yang dipakai untuk meneliti kondisi
kesehatan perusahaan yang terdiri dari posisi
keuangan, perhitungan laba rugi, dan
ikhtisar laba di tahan.

Menurut Brigham dan Houston dalam
Darmayanti (2012) menyatakan bahwa
profitabilitas adalah hasil akhir dari
sejumlah  kebijakan  dan  keputusan

74



manajemen perusahaan. Sedangkan menurut
Mirawati  (2013) menyatakan  bahwa
profitabilitas merupakan gambaran yang
mengukur seberapa mampu perusahaan
menghasilkan laba dari proses operasional
yang telah dilaksanakan untuk menjamin
kelangsungan hidup perusahaan di masa
yang akan datang.Menurut  Gitman
(2012:79-82) ada beberapa jenis rasio dalam
mengukur profitabilitas, antara lain yaitu: 1)
Gross Profit Margin, rasio ini mengukur
berapa besar persentase pendapatan bersih
yang diperoleh dari setiap penjualan; 2)
Operating Profit Margin, rasio ini mengukur
berapa besar persentase dari penjualan
sebelum bunga pajak; 3) Net Profit Margin,
rasio ini mengukur berapa besar persentase
dari penjualan setelah bunga dan pajak; 4)
Earning Per Share, rasio ini mengukur
tingkat profitabilitas atau keuntungan dari
tiap satuan lembar saham; 5) Return On
Equity(ROE), rasio ini mengukur tingkat
pengembalian modal sendiri atau investasi
para pemegang saham biasa; 6) Return On
Assets(ROA), rasio ini untuk mengukur
efektivitas keseluruhan Kinerja manajemen
dalam mengelola aktiva perusahaan.

Dalam penelitian ini menggunakan ROA
sebagai alat ukur profitabilitas.Menurut
Surat Edaran Bank Indonesia
No0.13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011,
ROA merupakan rasio antara laba sebelum
pajak atau Earning Before Tax (EBT)
terhadap total aset. Menurut Gitman dalam
Izati dan Farah (2014) menyatakan bahwa
ROA merupakan mengukur keefektifan
manajemen dalam menghasilkan laba
dengan aset yang tersedia, ROA juga disebut
laba atas investasi. Semakin tinggi
pengembalian perusahaan atas total aset
maka semakin baik kinerja perusahaan.ROA
dapat dirumuskan sebagai berikut:
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_ Lzbasebelum pajak (EET/EarningBsef oreTax)
- Totzl aset dalam periode

ROA

Menurut Lukman (2009:121)
menyatakan bahwa kecukupan modal adalah
modal yang dimiliki oleh bank untuk
menunjang aktiva yang mengandung atau
menghasilkan risiko, misalnya kredit yang
diberikan. Menurut Dian (2011), kecukupan
modal merupakan salah satu indikator
kemampuan  bank dalam  menutupi
penurunan aktiva sebagai akibat kerugian
yang di derita bank dan digunakan untuk
mengukur ~ kemampuan  bank  dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya saat
ditagih. Karena tingkat kecukupan modal
juga dapat dilihat melalui aspek likuiditas,
dan aspek likuiditas diukur dengan
menggunakan rasio LDR (Loan to Deposit
Ratio) maka peneliti menggunakan rasio
LDR untuk mengukur tingkat kecukupan
modal bank dalam penelitian ini sesuai
dengan fenomena yang telah dijelaskan
sebelumnya. Dimana menurut Nazaf (2014),
LDR merupakan rasio yang mengukur
tingkat penggunaan dana yang diterima
masyarakat dalam bentuk kredit. Menurut
Pasaribu dan Rosa(2011), LDR (Loan to
Deposit Ratio) merupakan perbandingan
antara  selurun  jumlah  kredit atau
pembiayaan yang diberikan bank dengan
dana yang diterima bank. LDR dapat di
formulasikan sebagai berikut:

Total kredit

LDR =
Total Dana Pihak Ketiga

* 1002

Menurut Iman (2015) menyatakan
bahwa Penyisihan penghapusan aktiva
produktif (PPAP) merupakan salah satu
komponen dari laporan keuangan yang
menggambarkan bagaimana kondisi
(kualitas) aktiva produktif bank pada
periode tertentu. Rasio yang digunakan
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dalam mengukur penyisihan penghapusan
aktiva produktif yaitu dengan rasio PPAPAP
(Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif
terhadap Aktiva Produktif). Menurut Putri
(2010) menyatakan bahwa rasio PPAPAP
menunjukkan kemampuan manajemen bank
dalam menjaga kualitas aktiva produktif
sehingga jumlah PPAP dapat dikelola
dengan baik. Rasio PPAPAP ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:

PPAP yang telah dimiliki

PPAPAFP = x 10

Total Altiva Produldif

Menurut Mahmoeddin (2010:3)
menyatakan bahwa kredit bermasalah adalah
kredit yang tidak lancar atau kredit dimana
debiturnya tidak memenuhi persyaratan
yang dijanjikan, misalnya persyaratan
mengenai pembayaran bunga, pengambilan
pokok pinjaman, peningkatan margin
deposit, pengikatan dan peningkatan agunan,
dan sebagainya. Menurut Ismail dalam
Nurfadilla dan Ruzikna menyatakan bahwa
kredit bermasalah dapat digolongkan pada
kolektibilitas pada klasifikasi kurang lancar,
diragukan, dan macet. Dari defenisi diatas
peneliti menyimpulkan kredit bermasalah
adalah suatu keadaan dimana nasabah sudah
tidak sanggup membayar sebagian atau
seluruh kewajibannya pada bank seperti
yang telah  diperpanjangkan  jangka
waktunya, hal ini akan mengakibatkan
kerugian pada bank.Rasio yang digunakan
dalam mengukur rasio kredit bermasalah
pada  penelitian ini  yaitu  dengan
menggunakan NPL (Non Performing Loan).
Menurut Restiyana (2011) menyatakan
bahwa NPL adalah tingkat pengembalian
kredit yang diberikan deposan kepada bank
dengan kata lain NPL merupakan tingkat
kredit macet pada bank tersebut. Rasio NPL
ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Kredit bermasalah

NPL = 100
Total kredit - 100%

0%
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Untuk lebih mempermudah meliha suatu
hubungan antar setiap variabel dapat
digambarkan melalui kerangka konseptual
yang tergambar dalam setiap penlitian.
Adapun  kerangka  konseptual  dalam
penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:

Kecukupan Modal

(X1)
o Profitabilitas
b ()
Penyisihan
Penghapusan
Aktiva Produktif
(X2)
Risiko Kredit
Bermasalah
(2)

Adapun hipotesis dalam penelitian ini,
yaitu sebagai berikut:

Hi: Kecukupan modal berpengaruh terhadap
profitabilitas bank.

Hz:  Penyisihan  penghapusan  aktiva
produktif berpengaruh terhadap
profitabilitas.

Hs: Rasio kredit bermasalah berpengaruh
terhadap hubungan antara kecukupan
modal dengan profitabilitas bank.

Hs: Rasio kredit bermasalah berpengaruh
terhadap hubungan antara penyisihan
penghapusan aktiva produktif dengan
profibilitas bank.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini akan membahas
tentang tingkat profitabiltas yang diperoleh
oleh bank. Objek penelitian ini adalah Bank
Pembangunan Daerah Sumatera Utara
(BPDSU) vyang sering kita dengar Bank
Sumut yang berlokasi Jalan Imam Bonjol
No 18, Medan,Telepon 061-4515100
(20152), FAX (061) 4512652, Sumatera
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Utara. Berupa laporan tahunan dari Bank
Pembangunan Daerah Sumatera Utara
Periode 2011-2014 yang di ambil melalui
kantor Majalah Infobank Jalan Arteri No.
123, Kebayoran Lama Utara, Jakarta 12241,
Telepon (021) 7253127, FAX (021)

7253128, Email
redaksi@infobanknews.com dan
marketing@infobanknews.com. Dalam

penelitian ini tidak memiliki populasi dan
sample dikarenakan hanya menggunakan
satu objek bank saja.

Dalam  penelitian  ini,  peneliti
mengumpulkan data dengan studi pustaka
dan dokumentasi. Jenis data yang diambil
peneliti  dalam penelitian  berdasarkan
dengan kelompok jenis data yaitu: jika
dilihat berdasarkan cara perolehan data ini
merupakan data sekunder dikarenakan
penelitian ini menggunakan data dari
laporan  keuangan dari Bank yang
bersangkutan.Jika dilihat berdasarkan waktu
pengumpulan data ini termasuk ke dalam
data time series atau data seri waktu dimana
data ini di ambil dari periode 2011-2014.
Dan jika dilihat berdasarkan sifatnya ini
merupakan data kuantitatif dikarenakan data
ini menguji kembali dari teori-teori yang
sudah ada dan data yang di analisis berupa
data keuangan yang bersifat kuantitatif.

Uji Deskriptif

Menurut  Narimawati  (2008:21)
menyatakan pengertian uji deskriptif
adalah metode yang menggambarkan
atau menguraikan hasil  penelitian
melalui pengungkapan berupa narasi,
grafik maupun gambar. Berdasarkan
pernyataan tersebut adalah metode yang
berisi  mengungkapkan  pemecahan
masalah yang ada sekarang berdasarkan
data yang aktual, yakni menyajikan data,
menganalisis dan menginterprestasikannya.
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Uji yang peneliti gunakan dalam penelitian
ini adalah uji deskriptif analisis dengan
pendekatan kuantitatif yaitu suatu bentuk
pengumpulan  data  yang  bertujuan
menggambarkan suatu keadaan atau suatu
masalah dan data yang diambil kemudian di
analisis kebenarannya.

Uji Asumsi Klasik

Dalam penelitian  kuantitatif  yang
menggunakan  regresi  linier  berganda
haruslah menggunakan uji asumsi klasik.Uji
asumsi  klasik yang digunakan dalam
penelitian ini digunakan uji normalitas, uji

autokorelasi, uji heteroskedastisitas,
sedangkan untuk uji multikolinearitas tidak
dilakukan karena penelitian ini

menggunakan variabel moderasi sehingga
dipastikan data yang diperoleh akan terjadi
korelasi antar variabel bebas.

Metode Analisis Regresi Linear
Berganda

Menurut Krisnawati (2014) menyatakan
bahwa analisis regresi linear berganda
digunakan untuk mengukur kekuatan
hubungan dan menunjukkan arah hubungan
antara variabel independen. Tujuan analisis
regresi linear berganda adalah untuk
mengukur intensitas hubungan antar dua
variabel atau lebih dan membuat prediksi
nilai variabel terikat atas nilai variabel
bebas. Sehingga analisis regresi linear
berganda dapat dinyatakan dalam persamaan
sebagai berikut:

Y = a+b1 X1+bo X5

Keterangan:

Y = Profitabilitas

a = Konstanta

b = koefisien regresi/ nilai parameter
X1= Kecukupan modal
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X2= Penyisihan penghapusan aktiva
produktif

Moderated Regression Analysis (MRA)

Menurut Ghozali dalam Septriani dan
Ramantha (2014) menaytakan bahwa MRA
adalah salah satu alat khusus dalam
pengujiam regresi linear berganda, yang
dalam persamaan regresinya terkandung
unsur interaksi. Penelitian ini dilakukan
karena penelitian yang dilakukan
menggunakan  variabel moderasi  dan
menggunakan Program Statistical Package
of Social Science (SPSS). Persamaan MRA
sebagai berikut:

Y=o+ ﬁlxl + BzXz + B3X1*Z + B4X2*Z + g

Keterangan:

Y = Profitabilitas yang di ukur dengan ROA
a= parameter konstanta

B1B2PsP4Ps = Koefisien Regresi Berganda

X1 = Kecukupan modal

Xz =Penyisihan penghapusan aktiva
produktif

Z = Rasio kredit bermasalah

X1*Z = Interaksi antara kecukupan modal
dan rasio kredit bermasalah

Xo*Z = Interaksi antara penyisihan
penghapusan aktiva produktif dan rasio
kredit bermasalah

¢ = faktor lain yang mempengaruhi variabel

Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini menggunakan uji
hipotesis yaitu uji secara parsial dengan
melihat nilai B dan tingkat signifikannya
0.05. Uji hipotesis ini sebagai berikut: 1)
Jika Hi; B = 0 maka hipotesis ditolak,
artinya kecukupan modal tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas bank, jika Hi; f # 0
maka hipotesis diterima, artinya kecukupan
modal berpengaruh terhadap profitabilitas
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bank; 2) Jika Hz; B = 0 maka hipotesis
ditolak, artinya penyisihan penghapusan
aktiva produktif tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas bank, Jika Hz; B # 0 maka
hipotesis  diterima, artinya penyisihan
penghapusan aktiva produktif berpengaruh
terhadap profitabilitas bank; 3) Jika Hs; B =
0 maka hipotesis ditolak, artinya rasio kredit
bermasalah tidak berpengaruh terhadap
hubungan antara kecukupan modal dengan
profitabilitas bank, Jika Hs; B # 0 maka
hipotesis diterima, artinya rasio kredit
bermasalah berpengaruh terhadap hubungan
antara kecukupan modal dengan
profitabilitas bank; 4) Jika Hs; B = 0 maka
hipotesis ditolak, artinya rasio kredit
bermasalah tidak berpengaruh terhadap
hubungan antara penyisihan penghapusan
aktiva produktif dengan profitabilitas bank,
Jika Hs; B # 0 maka hipotesis diterima,
artinya rasio kredit bermasalah berpengaruh
terhadap hubungan antara penyisihan
penghapusan aktiva produktif dengan
profitabilitas bank.

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Uji Deskriptif
Statistik yang akan dibahas meliputi
jumlah data (N), rata-rata sample (mean),
nilai  maksimum, nilai minimum, serta
standar deviasi untuk masing-masing

variabel, seperti terlihat pada tabel berikut:

Descriptive Statistics
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Berdasarkan gambar diatas maka dapat

Descriptive Statistics L . Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
Loan to Deposit Ratio 16 .6298 1.0731 .837962 1256979
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif
Terhadap Aktiva Produktif 16 .0297 .0603 .042106 .0093977
Non Performing Loan 16 .0234 .0603 .042106 .0101932
Return On Asset 16 .0234 .0564 .033331 .0072537
X1*Z 16 .0153 .0541 .031536 .0113885
Xo*Z 16 .0007 .0034 .001643 .0008328
Valid N (Listwise) 16

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas
Grafik Histogram

Histogram

Dependent Variable: Return On Asset

hlean =1 35E-15
Std. Dev, =0.816
N =16

& —

’ ™

Frequency

P —

LA

Regression Standardized Residual

T
A 1 2

Berdasarkan gambar diatas, terlihat
bahwa grafik batang berada disekitar garis
distribusi normal, sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa data juga berdistribusi
dengan normal dan tidak terjadi pelanggaran
asumsi normalitas.

Grafik Normal Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Return On Asset
1

2 2 2

e £ o

1 i 1
0

Expected Cum Prob

2
iy
1

2

T T T T
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o
o

disimpulkan bahwa model regresi memenuhi
uji asumsi normalitas, hal ini terlihat dari
titik-titik plot mengikuti garis diagonal yang
menandakan bahwa data terdistribusi dengan

normal.

Uji Statistik Non- Parametik Kolmogorov-

Smirnov Z

One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 16
Normal
Parameters®Mean 0000000
Std. Deviation 00538941
Most Extreme
Differences .190
Absolute
Positive .097
Negative -.190
ZKolmogrov-Smlrnov 760
Asymp. Sig. (2-
tailed) 611
Test distribution Normal.
Sumber: data diolah SPSS 16.0 (2016)
Berdasarkan output diatas, diketahui

bahwa besarnya nilai kolmogorov-Sminrnov
Z adalah sebesar 0.760 dengan tingkat
signifikan jauh diatas 0.05 yaitu sebesar
0.611. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
data yang peneliti uji berdistribusi normal.
Uji Autokorelasi
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Model R R Adjusted R Std. E_rror of Durbin-Watson
Square Square the Estimate
1 .669a 448 172 .0066007 1.852
Berdasarkan output tabel 4.3 diatas,

diketahui nilai DW 1.852, selanjutnya nilai Unstandardi Standardi
ini akan di bandingkan dengan tabel Model zed Coefficients | 20 T | s
signifikan 5%, jumlah sample N=16 dan B Erfg(rj' Beta
jumlah variabel independen 2 (K=2) = 2.16 1 (Constant) 042 | 013 3157 | 008
maka diperoleh diperoleh nilai du 1.539 Loan to Deposit 014 | 018 238 752 465
(dilihat dari tabel Durbin Watson). Nilai DW F;aefri]‘;/isihan
1.852 dan kurang dari (4-du) 4-1.539 = Penghapusan
2.461. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ’?e"rﬂlﬁai“’ﬁﬁﬁtv'i ~0%6 | 245 ) 073 ~229 ) 82
tidak terdapat autokorelasi. Produktif

Uji Heteroskedastisitas
Output Scatterplot

Scatterplot

Dependent Variable: Return On Asset

Regression Studentized Residual
i . o
1
o

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan output scatterplot pada
gambar 4.3 diatas, terlihat bahwa titik-titik
menyebar dan tidak membentuk pola
tertentu yang jelas. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas.

Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Dari tabel di atas, maka dapat disimpulkan
analisis regresi linear berganda dapat
dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut

Y =0.042 + 0.014X; - 0.056 X>

1. Nilai konstanta positif sebesar 0.042
menunjukkan pengaruh positif variabel
independen. Jika variabel independen
dianggap konstan maka profitabilitas
bank yang diproksikan dengan ROA
(Return On Asset) sebesar 0.042 atau
4.2%.

2. Nilai koefisien regresi Loan to Deposit
Ratio bernilai positif sebesar 0.014
menyatakan bahwa setiap peningkatan
Loan tio Deposit Ratioadalah sebesar 1
satuan, maka akan meningkatkan
profitabilitas yang diterima oleh Bank
Pembangunan Daerah Sumatera Utara
adalah sebesar 0.014.

3. Rasio PPAPAP koefisiennya bertanda
negatif sebesar -0.056 menunjukkan
bahwa setiap peningkatan kenaikan
Penyisihan Penghapusan Aktiva
Produktif Terhadap Aktiva Produktif
adalah sebesar 1 satuan, maka akan
menurunkan profitabilitas yang diterima
olen Bank Pembangunan Daerah
Sumatera Utara sebesar 0.056.
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satuan, maka akan  menurunkan
profitabilitas yang diterima oleh Bank
Pembangunan Daerah Sumatera Utara
sebesar 3.182.

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.

B Std. Beta

Error

1 (Constant) .016 .028 571 579
Loan to Deposit Ratio 112 .056 1.948 1.99 072
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif
Terhadap Aktiva Produktif -3.182 | 1.156 -4.123 -2.752 .019
Xi*Z -2.326 | 1.454 -3.652 -1.600 138
Xo*Z 58.250 | 22.531 | 6.687 2.585 .025

Dari tabel diatas, maka dapat

disimpulkan ~ moderated
analysis  dapat
persamaan berikut ini:

regression
dinyatakan  dalam

Y =0.016 + 0.112 X; - 3.182 Xz - 2.326 X1*Z +

58.250 X2*Z

1. Nilai konstanta sebesar 0.016 artinya

menunjukkan pengaruh positif variabel
independen. Bila variabel independen
dianggap konstan maka profitabilitas
yang diproksikan dengan ROA (Return
On Asset) sebesar 0.016 atau 1.6%.

Nilai koefisien regresi Loan to Deposit
Ratio bernilai positif sebesar 0.112
menyatakan bahwa setiap peningkatan
Loan tio Deposit Ratio adalah sebesar 1
satuan, maka akan meningkatkan
profitabilitas yang diterima oleh Bank
Pembangunan Daerah Sumatera Utara
adalah sebesar 0.112.

Rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva
Produktif Terhadap Aktiva Produktif
koefisiennya bertanda negatif sebesar -
3.182 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan  kenaikan  Penyisihan
Penghapusan Aktiva Produktif Terhadap
Aktiva Produktif adalah sebesar 1

4. Nilai beta dari interaksi antara Loan to

Deposit Ratio dengan Non Performing
Loan bertanda negatif sebesar -2.326
menunjukkan dengan adanya Non
Perfoming Loan maka memperlemah
hubungan antara Loan to Deposit Ratio
dengan profitabilitas Bank
Pembangunan Daerah Sumatera Utara.
Artinya setiap peningkatan kenaikan
Loan to Deposit Ratio terhadap
profitabilitas adalah sebesar 1 satuan
dan dengan adanya peningkatan
kenaikan Non Performing Loan maka
akan menurunkan profitabilitas yang
diterima Bank Pembangunan Daerah
Sumatera Utara sebesar 2.326.

Nilai beta dari interaksi antara
Penyisihan Penghapusan Aktiva
Produktif Terhadap Aktiva Produktif
dengan Non Performing Loan bertanda
positif sebesar 58.250 menunjukkan
dengan adanya Non Perfoming Loan
maka memperkuat hubungan antara
Penyisihan Penghapusan Aktiva
Produktif Terhadap Aktiva
Produktifdengan profitabilitas Bank
Pembangunan Daerah Sumatera Utara.
Artinya setiap peningkatan kenaikan
Penyisihan Penghapusan Aktiva
Produktif Terhadap Aktiva Produkif
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terhadap profitabilitas adalah sebesar 1
satuan dan dengan adanya peningkatan
kenaikan Non Performing Loan maka
akan tetap menurunkan profitabilitas
yang diterima Bank Pembangunan
Daerah Sumatera Utara sebesar 58.250.

Uji Hipotesis
Pengaruh Kecukupan Modal Terhadap
Profitabilitas

Karena  nilai koefisien regresi
kecukupan modal yang diproksikan dengan
Loan to Deposit Ratio tidak sama dengan
nol yaitu B: 0.112 # 0, maka hipotesis
pertama diterima dan dapat diartikan bahwa
kecukupan modal berpengaruh terhadap
profitabilitas Bank Pembangunan Daerah
Sumatera Utara.

Pengaruh  Penyisihan  Penghapusan
Aktiva Produktif Terhadap Profitabilitas

Karena nilai koefisien regresi tidak sama
dengan nol yaitu B: -3.182 # 0, maka
hipoetsis kedua diterima dan dapat diartikan
bahwa Penyisihan Penghapusan Aktiva
Produktif berpengaruh terhadap
profitabilitas Bank Pembangunan Daerah
Sumatera Utara.

Pengaruh Rasio Kredit Bermasalah
Terhadap Hubungan Antara Kecukupan
Modal dengan Profitabilitas

Karena nilai koefisien regresi tidak sama
dengan nol yaitu B: -2.326 # 0, maka
hipotesis ketiga diterima dan dapat diartikan
bahwa rasio kredit bermasalah berpengaruh
terhadap hubungan antara kecukupan modal
dengan profitabilitas yang berarti bahwa
rasio kredit bermasalah memperlemah
hubungan antara kecukupan modal dengan
profitabilitas Bank Pembangunan Daerah
Sumatera Utara.

Jurnal Akuntansi dan Keuangan

Pengaruh Rasio Kredit Bermasalah
Terhadap Hubungan Antara Penyisihan
Penghapusan Aktiva Produktif dengan
Profitabilitas

Karena nilai koefisien regresi tidak sama
dengan nol yaitu B: 58.250 # 0, maka
hipotesis keempat diterima dan dapat
diartikan bahwa rasio kredit bermasalah
berpengaruh terhadap hubungan antara
penyisihan penghapusan aktiva produktif
dengan profitabilitas Bank Pembangunan
Daerah Sumatera Utara yang berarti rasio
kredit bermasalah memperkuat hubungan
antara penyisihan penghapusan aktiva
produktif terhadap profitabilitas bank.

SIMPULAN
Adapun kesimpulan berdasarkan hasil
penelitian tersebut yaitu sebagai berikut:

1. H; diterima, variabel kecukupan modal
yang diproksikan dengan Loan to
Deposit Ratio berpengaruh terhadap
profitabilitas yang diproksikan dengan
Return  On  Asset pada Bank
Pembangunan Daerah Sumatera Utara
dengan signifikansi 0.072 > 0.05.

2. H; diterima, variabel penyisihan
penghapusan aktiva produktif
berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas yang diproksikan dengan
Return On  Asset pada Bank
Pembangunan Daerah Sumatera Utara
dengan signifikansi 0.019 < 0.05.

3. Hs diterima, variabel rasio kredit
bermasalah yang diproksikan dengan
Non Performing Loan memediasi
hubungan antara kecukupan modal
dengan profitabilitas tidak berpengaruh
pada Bank Pembangunan Daerah
Sumatera Utara dengan signifikan 0.138
> 0.05.

4, H, diterima, variabel rasio kredit
bermasalah yang diproksikan dengan
Non Performing Loan memediasi
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hubungan antara penyisihan
penghapusan aktiva produktif dengan
profitabilitas  berpengaruh  dengan
signifikan 0.025 < 0.05 pada Bank
Pembangunan Daerah Sumatera Utara.

5. Uji analisis regresi linear berganda
dengan adanya moderasi sebagai
berikut:

ROA=0.016 +0.112 X; - 3.182 X; - 2.326

X1*Z +58.250 X,*Z

SARAN
Adapun saran dalam penelitian ini yang

disusun berdasarkan keterbatasan peneliti

sebagai berikut:

1. Bagi objek penelitian (manajemen bank)

BPDSU tetap menjaga kecukupan

modal dengan penyaluran kredit (LDR)
terhadap debiturnya dan menjaga agar
tidak terjadi  peningkatan  kredit
bermasalah dari tahun sebelumnya
sehingga tidak terjadi pula penyisihan
penghapusan aktiva produktif agar
selalu berada pada peringkat yang
terbaik dan tidak menurun serta agar
bank selalu dalam kondisi yang sehat
sehingga dapat terus dipercaya oleh
nasabahnya.

2. Bagi Peneliti selanjutnya

a. Periode penelitian dapat diperluas
lagi bukan hanya selama empat
tahun dan dapat diperluas lagi bukan
hanya pada satu Bank Pembangunan
daerah (BPD) saja.

b. Untuk peneliti selanjutnya dapat
menambah variabel penelitian lain
yang memiliki nilai kontribusi yang
lebih besar terhadap profitabilitas
dan dapat diperluas lagi bukan
hanya menggunkan variabel yang
ada pada penelitian ini tetapi juga
dapat menambahkan variabel lain.
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C.

Untuk penelitian selanjutnya dapat
menggunakan rasio yang dapat
mengukur profitabilitas bank.
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